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ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat permasalahan apakah media gambar lebih efektif
daripada cara konvensional dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi pada
siswa kelas V SD Negeri I Simpang Timbangan. Tujuannya untuk mengetahui ada
atau tidaknya akibat dari perlakuan antara kelas yang menggunakan media gambar
dengan kelas yang menggunakan cara konvensional dalam pembelajaran bahasa
khususnya menulis karangan deskripsi. Manfaat penelitian ini yaitu sebagai strategi
alternatif dalam pembelajaranmenulis khususnya menulis karangan deskripsi. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu. Sampel
penelitian ini berjumlah 64 orang siswa dengan rincian 30 orang siswa kelas V.A
(kelompok eksperimen) mendapat pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan
menggunakan media gambar dan 34 orang siswa kelas V.B (kelas kontrol) mendapat
pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan menggunakan cara konvensional.
Hipotesis penelitian ini yaitu adanya perbedaan hasil belajar antara kelas yang
menggunakan media gambar dengan kelas yang menggunakan cara konvensional
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi di SD Negeri I Simpang Timbangan.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik tes, sedangkan
teknik analisis data adalah teknik statistik uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh yang berarti terhadap tingkat kemampuan siswa. Skor rata-rata
siswa yang menggunakan media gambar lebih besar daripada skor rata-rata siswa
yang menggunakan cara konvensional. Berdasarkan pengujian mean kedua kelompok
penelitian, terdapat perbedaan yang signifikan. Skor rata-rata kelas eksperimen dan
skor rata-rata kelas kontrol, yaitu dari pengujian uji t menunjukkan tpj > teep atau 2,34
> 1,67 (db = 58) pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini membuktikan bahwa
pengguna media gambar lebih efektif daripada cara konvensional dalam pembelajaran
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas V SD Negeri I Simpang Timbangan.

Kata kunci: media gambar, karangan deskripsi, deskripsi ekspositori dan
impresaionistis

R__—\_—_
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bagi manusia, bahasa merupakan suatu hal yang penting dan tidak mungkin
dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Owens (dikutip
Abdurahman, 2003:183), bahasa merupakan sebuah kode atau sistem konvensional
yang disepakati secara sosial untuk menyajikan berbagai pengertian melalui
penggunaan simbol-simbol sembarang (arbitrary symbols) dan bersusun berdasarkan
aturan yang telah ditentukan. Bila dicermati lebih lanjut, dalam pemakaian bahasa
untuk berbagai keperluan, berbagai tujuan serta digunakan dalam berbagai suasana,
situasi, dan lingkungan, satu hal yang tidak boleh dilupakan bahwa bahasa memegang
peranan penting sebagai alat komunikasi antar manusia. Sebagai sarana komunikasi
antar manusia, bahasa terdiri dari ragam lisan dan ragam tulis. Menurut Mahsun
(2005:i9) bahwa hakekat penelitian bahasa adalah kegiatan menguraikan identitas
objek sasaran (objek penelitian) dalam hubungan keseluruhan konteks yang
memungkinkan hadirnya objek penelitian itu.

Menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain
(Tarigan, 1982:3). Menulis sebagai komunikasi tidak langsung memerlukan kepekaan
dari penulisnya yang berupa kepekaan bahasa yang mencakup tulisan, paragraf,
kalimat, arti kata, dan sebagainya. Selain kepekaan bahasa, penulis juga harus
mempunyai kepekaan materi dan bentuk tulisan (Marahimin, 1993:18).

Menulis merupakan keterampilan terakhir setelah keterampilan menyimak,
berbicara, dan membaca. Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang,
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka

memahami bahasa dan grafik itu (Tarigan, 1982:21). Jadi, menulis dan membaca



mempunyai hubungan yang erat. Bila kita menuliskan sesuatu, maka pada prinsipnya
kita ingin agar tulisan itu dibaca oleh orang lain atau dapat kita baca sendiri pada saat
yang lain. c—

Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Apabila proses belajar dilaksanakan secara formal
di sekolah-sekolah, tidak lain dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri
siswa secara terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.

Dalam suatu proses belajar mengajar, ada dua unsur penting yang harus
diperhatikan, metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling
berkaitan. Menurut Hamalik (dikutip Arsyad, 1995:15), pemakaian media pengajaran
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengarauh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Dengan demikian, penggunaan media
pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran pada saat itu.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar.
Guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh
sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan alat-alat tersebut sesuai dengan
perkembangan dan tuntutan zaman.

Dalam kurikulum 2006 Sekolah Dasar kelas V untuk standar kompetensi
kemampuan menulis, yaitu mampu mengungkapkan pikiran, informasi, dan
pengalaman secara tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog
tertulis. Pengajaran menulis di sekolah masih kurang. Hal ini berdasarkan
pengalaman penulis selama PPL (program pengalaman lapangan) yang dilakukan di
SMP N I Indralaya. Minat siswa dalam menulis terutama menulis karangan sangat
rendah. Mereka beranggapan bahwa menulis karangan merupakan kegiatan yang

paling membosankan. Siswa i@ll‘eras'a jenuh menulis karangan karena mereka hanya



diberi tema untuk mengarang tanpa media apapun. Berdasarkan hal tersebut, penulis
mencoba menggunakan media dalam kegiatan menulis karangan.

Menurut Levie dan Levie (dikutip Arsyad, 2004:9), stimulus visual
membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat,
mengenali, mengingat kembali, dan menghubungkan fakta dan konsep. Studi
mengenai penggunaan pesan visual dalam hubungannya dengan hasil belajar
menunjukkan bahwa pesan-pesan visual yang berada dalam rentang abstrak dan
realistik memberikan pengaruh tinggi terhadap prestasi belajar siswa (Sudjana dan
Rivai, 2005:9). Siswa akan belajar lebih banyak jika materi pelajaran yang disajikan
dengan stimulus pandang. Perbandingan pemerolehan hasil belajar menurut Dale
(dikutip Arsyad, 2004:10) memperkirakan bahwa pemerolehan hasil belajar melalui
indera pandang sekitar 75%, melalui indera dengar sekitar 13%, dan melalui indera
lainnya sekitar 12%. Jadi, penggunaan indra pandang dalam proses belajar sangat
besar pengaruhnya. Yunus dalam bukunya yang berjudul Attarbiyatu Watta’liim
(dikutip Purwanto dan Alim, 1997:16),

“Bahwasanya media pembelajaran paling besar pengaruhnya bagi

indra dan lebih dapat menjamin pemahaman ... orang yang

mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan

lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan
mereka yang melihat, atau yang melihat dan mendengarnya”.

Salah satu fungsi media pembelajaran, khususnya media visual yaitu fungsi
kognitif. Fungsi kognitif melihat media dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan
untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam
gambar (Levie dan Lentz dalam Mahsun, 2005:57). Setiap kegiatan belajar mengajar
terdapat pengembangan kreativitas sesuai dengan kemampuan anak. Beberapa teknik
pengembangan kreativitas anak dalam pelajaran bahasa Indonesia adalah menuliskan
interpretasi dari sebuah gambar (Purwanro dan Alim , 1997:12).

Berangkat dari salah satu fungsi media tersebut peneliti tertarik untuk meneliti

media visual khususnya gambar sebagai media dalam pembelajaran menulis karangan



pada pendidikan dasar (Purwanto dan Alim, 1997:67). Oleh sebab itu, peneliti
menggunakan gambar tunggal sebagai media pembelajaran pada siswa Sekolah
Dasar.

Menurut Sudjana dan Rivai (2005:10), pesan visual yang paling sederhana,
praktis, mudah dibuat dan banyak diminati siswa pada jenjang pendidikan dasar
adalah gambar, terlebih lagi gambar berwarna. Oleh karena itu, peneliti memilih
siswa sekolah dasar sebagai objek penelitian. Peneliti memilih SD Negeri I Simpang
Timbangan sebagai objek penelitian karena di SD ini nilai menulis khususnya
menulis karangan belum maksimal atau nilai rata-rata menulis karangan belum
mencapai nilai 7. Hal ini berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada
guru Bahasa Indonesia di SD Negeri Isimpang Timbangan. Menurut Purwanro dan
Alim (1997:12), Kelas V dipilih sebagai kelas penelitian karena kelas V telah
memproduksi kalimat yang bersifat lebih rinci. Menurut Purwanto dan Alim
(1997:59), menerangkan macam-macam karangan di SD salah satunya yaitu karangan
reproduksi yang umumnya bersifat menceritakan atau menguraikan suatu benda atau
kejadian yang telah dipelajari atau dipahami dan menuliskan dengan kata-kata sendiri
tentang apa yang telah dibaca atau didengar. Karangan reproduksi mulai dilakukan

pada kelas lima.

1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini ada dua, yaitu sebagai berikut.

1) Apakah ada perbedaan hasil belajar antara kelas yang menggunakan media
gambar dengan kelas yang menggunakan cara konvensional dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siswa kelas V SD Negeri 1
Simpang Timbangan.

2) Apakah media gambar lebih efektif daripada cara konvensional dalam

pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siswa kelas V SD Negeri I
Simpang Timbangan.



1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini ada dua, yiatu sebagai berikut:

1) untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas yang menggunakan
media gambar dengan kelas yang menggunakan cara konvensional dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siswa kelas V SD Negeri I
Simpang Timbangan;

2) untuk mengetahui dan mendeskripsikan keefektifan media gambar dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siswa kelas V SD Negeri I

Simpang Timbangan.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru untuk
meningkatkan kemampuan menulis bagi siswa di SD Negeri I Simpang Timbangan di
Kecamatan Indralaya Utara. Guru dapat menjadikan penelitian ini sebagai strategi

alternatif dalam pembelajaran menulis.



deskripsi. Media gambar dipilih sebagai sarana untuk menulis karangan deskripsi
karena gambar merupakan media visual dua dimensi di atas bidang yang tidak
transparan (Subana dan Sunarti, 2005:322). Selain itu, media gambar dapat dengan
mudah diperoleh dan akrab dengan lingkungan siswa, menimbulkan daya tarik pada
diri siswa, mempermudah pengertian atau pemahaman siswa, memudahkan
menjelaskan materi yang bersifat abstrak sehingga siswa mudah memahami apa yang
dimaksud, dan memperjelas bagian-bagian penting yang menjadi objek penelitian.

Karangan deskripsi dipilih sebagai pembelajaran yang menggunakan media
gambar karena karangan deskripsi merupakan pemaparan atau penggambaran dengan
kata-kata suatu benda, tempat, suasana, atau keadaan (Marahimin, 1993:46). Hal ini
dapat diperoleh ketika siswa melihat sebuah gambar. Dengan media gambar
diharapkan siswa dapat menulis karangan deskripsi dengan lebih baik.

Penelitian mengenai media gambar sudah pernah dilakukan oleh Mardianti
dengan judul “Keefektifan Metode Gambar dalam Menulis Karangan Deskripsi bagi
Siswa Kelas 3 SLTP Negeri 5 Palembang”. Skor yang diperoleh siswa kelas yang
menggunakan metode ganbar yaitu 2786 dan skor yang diperoleh siswa kelas kontrol
yaitu 2552. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor
sebesar 234 antara kelas yang menggunakan metode gambar dengan kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Skor rata-rata kelas yang menggunakan
metode gambar lebih tinggi daripada skor rata-rata kelas yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Perbedaan penelitian yang dilakukan antara Mardianti
dengan peneliti, yaitu terdapat pada objek penelitian. Pada penelitian Mardianti
objeknya merupakan siswa kelas 3 SLTP yang tentunya mempunyai tingkat
kecermatan dalam menginterpretasikan gambar yang lebih tinggi, sedangkan peneliti
menggunakan objek siswa kelas V SD yang tingkat penginterpretasian gambar yang
masih rendah. Berkaitan tingkat penginterpretasian yang harus dilakukan oleh siswa
maka gambar yang digunakan pun berbeda. Mardianti menggunakan gambar berseri
yang menuntut siswa untuk dapat menghubungkan gambar-gambar dengan mencari

kalimat yang tepat menjadi satu karangan. Gambar seri lebih sukar bagi anak-anak
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